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SUMMARY

RIVALDO HAKIM. Financial Feasibility Analysis Of Cattle Fattening Group
Business In Air Gading Village Muara Padang Sub-District Banyuasin District.
(Case Study Of Program Desa Mandiri Peduli Gambut) (Supervised by RISWANI)

The cattle fattening group business in Air Gading Village, Muara Padang Sub-
district, Banyuasin Regency is a community group business through the Desa
Mandiri Peduli Gambut Program which provides 10 cows to be cultivated and
developed into a business that is useful to increase the income of residents in Air
Gading Village. The objectives of this study are (1) to describe the general
description of the condition of the cattle farming business in Air Gading Village,
Muara Padang Subdistrict, Banyuasin Regency, (2) to calculate the income earned
from the cattle fattening group business in Air Gading Village, Muara Padang
Subdistrict, Banyuasin, (3) to analyse the financial feasibility of the cattle fattening
group business in Air Gading Village, Muara Padang Subdistrict, Banyuasin. This
research was conducted in Air Gading Village. Purposive sampling was conducted
with the consideration that the location was a place to conduct a cattle fattening
group business provided by the DMPG programme. The research method used in
this research is a case study. The data used in this study consisted of primary data
and secondary data. The results of this study indicate that (1) The cattle fattening
group business in Air Gading Village is assistance from the Ministry of
Environment and Forestry through the Peat Care Independent Village Programme
(DMPG) which received assistance in the form of 10 cows managed by 1 group of
farmers consisting of 10 members and each person is responsible for taking care of
one cow which later the proceeds from the sale of cows will be divided by 2 where
50% for the purchase of cow seeds 30% for farmers and 20% to be put into cash,
(2) The net income of the cattle fattening group business in Air Gading Village is
Rp 66.763.000 which is the entire income for 5 years of cattle fattening business in
Air Gading Village. For the income of each farmer, if he succeeds in selling the
cattle he raises, he gets Rp 8,000,000 every time he sells his cattle. (3) Based on the
Financial Feasibility analysis, the business of the cattle fattening group in Air
Gading Village can be said to be feasible. The results of the financial feasibility
analysis carried out obtained the NPV value of Rp 39.226.409, IRR of 22%, Gross
B / C of 1.04 Net, B / C of 1.37, Payback Period for 3 years 1 months and in
sensitivity analysis with the assumption of an increase in production costs by 8%
and a decrease in cattle prices by 4%, the business of the cattle fattening group in
Air Gading Village is still said to be feasible and is a tolerance limit.
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RINGKASAN

RIVALDO HAKIM. Analisis Kelayakan Finansial Usaha Kelompok
Penggemukan Sapi Di Desa Air Gading Kecamatan Muara Padang Kabupaten

Banyuasin (Studi Kasus Program Desa Mandiri Peduli Gambut) (Dibimbing oleh
RISWANI).

Usaha kelompok penggemukan sapi di Desa Air Gading Kecamatan Muara
Padang Kabupaten Banyuasin merupakan usaha kelompok masyarakat melalui
Program Desa Mandiri Peduli Gambut yang memberikan 10 ekor sapi untuk
diusahakan dan dikembangkan menjadi usaha yang berguna menambah pendapatan
warga di Desa Air Gading. Tujuan dalam penelitian ini yaitu (1) Mendeskripsikan
Gambaran Umum Mengenai Kondisi Usaha Peternakan Sapi di Desa Air Gading
Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin, (2) Menghitung berapa besar
pendapatan yang diperoleh dari usaha kelompok penggemukan Sapi di Desa Air
Gading Kecamatan Muara Padang Banyuasin, (3) Menganalisis berapa besar
tingkat kelayakan finansial usaha kelompok penggemukan sapi di Desa Air Gading
Kecamatan Muara Padang Banyuasin. Penelitian ini dilakukan di Desa Air Gading.
Penentuan lokasi ini dilakukan sengaja (Purposive Sampling) dengan pertimbangan
bahwa lokasi tersebut merupakan tempat melakukan usaha kelompok penggemukan
sapi yang diberikan oleh program DMPG. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasus. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
Usaha kelompok penggemukan sapi di Desa Air Gading merupakan bantuan dari
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Program Desa Mandiri
Peduli Gambut (DMPG) yang mendapatkan bantuan berupa 10 ekor sapi yang
dikelola 1 kelompok petani yang beranggotakan 10 orang dan masing masing orang
bertanggung jawab mengurus satu sapi yang nantinya hasil dari penjualan sapi akan
di bagi 2 dimana 50% untuk pembelian bibit sapi 30% untuk petani dan 20% untuk
dimasukkan kedalam wuang kas., (2) Pendapatan bersih usaha kelompok
penggemukan sapi di Desa Air Gading adalah sebesar Rp
66.763.000 yang merupakan seluruh pendapatan selama 5 tahun usaha
penggemukan sapi di Desa Air Gading. Untuk pendapatan tiap petani jika berhasil
menjual sapi yang dipelihara mendapatkan uang sebesar Rp 8.000.000 tiap berhasil
menjual sapinya., (3) Berdasarkan analisis Kelayakan Finansial usaha kelompok
penggemukan sapi di Desa Air Gading dapat dikatakan layak untuk diusahakan.
Hasil analisis kelayakan finansial yang dilakukan didapatakan perolehan nilai NPV
sebesar Rp 39.226.409, IRR sebesar 22%, Gross B/C sebesar 1,04 Net, B/C sebesar
1,37, Payback Periode selama 3 tahun 1 bulan dan pada analisis sensitivitas dengan
asumsi kenaikan biaya produksi sebesar 8% dan penurunan harga sapi sebesar 4%
usaha kelompok penggemukan sapi di Desa Air Gading masih dikatakan layak
untuk di usahakan dan merupakan batas toleransi.

Kata kunci : DMPG, Kelayakan Finansial, Pendapatan Ternak Sapi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang mengandalkan sektor pertanian, dimana
sebagian besar penduduknya mencari natkah di bidang ini. Sektor pertanian ini
berperan penting dalam menyediakan makanan bagi mayoritas penduduk serta
menciptakan lapangan kerja bagi tenaga kerja yang ada. Namun, dengan semakin
berkurangnya lahan pertanian yang dikelola, para petani terdorong untuk mencari
cara meningkatkan pendapatan melalui kegiatan tambahan (Dirasta et al., 2024).
Salah satu alternatif tersebut adalah usaha ternak, yang memiliki berbagai
keuntungan, seperti sebagai sumber daging dan susu, pemanfaatan kotoran sebagai
pupuk organik, serta kulit hewan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Di daerah
pedesaan, usaha kelompok penggemukan sapi cukup diminati baik sebagai usaha
sampingan maupun sebagai usaha utama bagi para petani.

Ternak sapi merupakan salah satu komoditi ternak pada subsektor peternakan
yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan di masa depan. Permintaan
masyarakat terhadap produk peternakan terus meningkat setiap tahun, karena
peternakan menyediakan sumber protein, energi, vitamin, dan mineral yang sangat
diperlukan, sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
gizi untuk meningkatkan kualitas hidup (Utama, 2020).

Kondisi peternakan sapi potong saat ini masih mengalami kekurangan
pasokan sapi lokal dikarenakan pertambahan populasi tidak seimbang dengan
kebutuhan nasional, sehingga terjadi impor sapi potong. Kebutuhan daging sapi di
Indonesia saat ini dipasok dari tiga pemasok yaitu: peternakan rakyat (ternak lokal),
industri peternakan rakyat (hasil penggemukan sapi) dan impor daging. (Dirasta et
al., 2024). Selanjutnya dijelaskan bahwa untuk tetap menjaga keseimbangan antara
penawaran dan permintaan ternak potong, usaha peternakan rakyat tetap menjadi
tumpuan utama, namun tetap menjaga kelestarian sumberdaya ternak sehingga
setiap tahunnya mendapat tambahan aktif positif (Utama, 2020). Berdasarkan data
dari Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian 2023,

diketahui bahwa jumlah sapi potong di Indonesia mencapai 17,4 juta (2020), 17,9



juta (2021), dan 18,6 juta pada tahun 2022 Informasi tersebut sekaligus
menginformasikan adanya peningkatan jumlah konsumsi daging sapi yang terus
meningkat dari tahun ke tahun (Razak et al.,2023).

Pengembangan populasi ternak untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
tersebut juga dilakukan di Sumatera Selatan, dimana salah satu wilayah yang
melakukan upaya ini adalah Kabupaten Banyuasin. Kebutuhan konsumsi daging
masyarakat pada wilayah ini didapat dari ternak sapi, kerbau, kambing dan dombea.
Populasi keempat jenis ternak ini terus dilakukan , dengan perkembangan yang

cukup baik, seperti yang diinformasikan Tabel 1.1 berikut ini.

Tabel 1.1. Populasi ternak (Ekor) dari Tahun 2021-2022 di Kabupaten Banyuasin

Jenis Ternak Populasi Ternak (ekor)
2021 2022
Sapi Perah 15 15
Sapi potong 39.852 42.095
Kerbau 2.442 2.506
Kambing 41.920 43.642
Domba 2.573 2.659
Babi - 0

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin (2023)

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat diketahui bahwa perkembangan populasi ternak
sapi di Kecamatan Banyuasin dari Tahun 2021 sampai Tahun 2022 terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya, hal ini sesuai dengan perkembangan populasi di
Kabupaten Banyuasin yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Berdasarkan besarnya jumlah populasi ternak di Kabupaten Banyuasin yang
tersebar di beberapa kecamatan, khususnya di Desa Air Gading Kecamatan Muara
Padang dan juga besarnya produksi daging sapi membuat masyarakat sekitar
melihat ini sebagai peluang usaha yang menguntungkan. Populasi ternak sapi yang
ada Desa Air Gading bukanlah merupakan daerah dengan populasi ternak terbesar
di Kecamatan Muara Padang namun Desa Air Gading merupakan desa yang
mengalami peningkatan populasi di setiap tahunnya dari tahun 2021-2024.

Saat ini pengembangan sapi di desa ini dilakukan melalui Program Desa

Mandiri Peduli Gambut. Hal ini dikarenakan desa ini tergolong desa yang banyak
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memiliki lahan gambut yang harus dijaga dan dilestarikan. Salah satu upaya untuk
melestarikan gambut adalah membantu perekonomian masyarakat melalui
pengembangan usaha potensi daerah yang tidak merusak gambut, dan dengan
bantuan tersebut diharapkan masyarakat ikut berperan dalam menjaga kelestarian
gambut mengingat usaha yang diberikan berbasis program DMPG.

Upaya mengembangkan usaha peternakan sapi tentunya berkaitan erat
dengan kebutuhan investasi yang perlu dilakukan. Untuk memastikan investasi
tersebut layak, diperlukan studi kelayakan usaha atau bisnis. Studi ini berguna untuk
melihat prospek jangka panjang perusahaan, mengingat ketidakpastian yang
mungkin muncul di masa mendatang. Keberlanjutan bisnis peternakan sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan peternak mengenai aspek-aspek kelayakan usaha.
Suatu usaha dianggap layak apabila memenuhi kriteria seperti aspek pasar,
pemasaran, teknis, dan finansial.

Aspek pasar adalah bagian penting yang mengkaji kondisi pasar dari sebuah
bisnis. Bisnis tidak dapat berjalan tanpa adanya permintaan terhadap produk atau
jasa yang ditawarkan, sehingga perlu dilakukan analisis terhadap aspek pasar ini.
Terdapat tiga bagian utama yang perlu diperhatikan dalam aspek pasar, yaitu pasar
potensial, pasar yang tersedia, dan pasar sasaran. Pada dasarnya, analisis ini
bertujuan untuk mengetahui ukuran pasar, pertumbuhan permintaan, dan pangsa
pasar dari produk yang ditawarkan. Analisis dapat dilakukan dengan pendekatan
deskriptif atau inferensial, menggunakan data kuantitatif maupun kualitatif.
(Aldiansyah dkk., 2018).

Aspek finansial adalah analisis terpenting ketika memulai usaha, karena
mencakup estimasi total biaya yang akan dikeluarkan dan besarnya pengeluaran
yang dibutuhkan. Selain itu, aspek ini juga menilai pendapatan yang dapat
dihasilkan selama usaha peternakan sapi berlangsung. Suatu proyek bisnis dianggap
sehat jika mampu menghasilkan keuntungan yang memadai dan memenuhi seluruh
kewajiban keuangannya. (Habibi dkk., 2021).

Berdasarkan aspek tersebut, aspek finansial yang merupakan aspek paling
utama yang harus diperhatikan. Kemampuan suatu usaha peternakan dalam
mengembangkan modal terukur dalam parameter investasi seperti kemampuan

usaha mengembangkan modal awal lebih besar dari pada bunga bank, keuntungan
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usaha pada tahun-tahun mendatang dan lain sebagainya. Usaha peternakan tersebut
dapat bertahan jika keuntungan yang diperoleh lebih besar dari pada biaya yang
dikeluarkan, sehingga dapat dikatakan layak secara finansial. Berdasarkan uraian
diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap Analisis
Kelayakan Usaha Kelompok Penggemukan Sapi di Desa Air Gading Kecamatan
Muara Padang Kabupaten Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok permasalahan
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Gambaran Umum Kondisi Usaha kelompok penggemukan Sapi di
Desa Air Gading Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin.
2. Berapakah Pendapatan Peternak Sapi di Desa Air Gading Kecamatan Muara
Padang Kabupaten Banyuasin.
3. Bagaimana Kelayakan Usaha kelompok penggemukan sapi di Desa Air Gading

Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu sebagi berikut:
1. Mendeskripsikan keadaan usaha kelompok penggemukan sapi di Desa Air
Gading Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin.
2. Menghitung pendapatan kelompok penggemukan sapi yang ada di Desa Air
Gading Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin.
3. Menganalisis kelayakan usaha kelompok penggemukan sapi di Desa Air Gading

Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin.

1.4. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka adapun kegunaan dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagi peternak, diharapkan dapat menjadi informasi dan pertimbangan untuk
mengambil keputusan dalam perencanaan dan pelaksanaan usaha ternaknya.
2. Bagi pemerintah daerah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

referensi sebagai informasi dalam mengembangkan usaha peternakan sapi
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